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Abstrak

Kejadian infertilitas pria merupakan 36% dari seluruh kejadian infertilitas di dunia.
Sebanyak 27,8% merupakan infertilitas idiopatik yang salah satu penyebabnya adalah
reactive oxygen species (ROS). Ekstrak etanol 96% daun kemangi (Ocimum
americanum L.) diduga mampu memperbaiki masalah fertilitas karena aktivitas zat
yang dikandungnya, yaitu: flavonoid (orientin dan vicenin), zink, boron, dan arginin.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekstrak etanol 96% kemangi
terhadap berat testis dan konsentrasi spermatozoa tikus putih jantan.

Dua puluh empat ekor tikus jantan dibagi secara acak menjadi empat kelompok,
masing-masing terdiri dari 6 tikus. Kelompok A, B, C akan diberikan ekstrak kemangi
oral setiap hari selama 20 hari dengan dosis 50 mg/kgBB/hari, 100 mg/kgBB/hari, dan
200 mg/kgBB/hari, sedangkan kelompok D adalah kontrol. Semua kelompok diberikan
makan dan minum ad libitium selama 20 hari. Tepat pada hari ke-21 dilakukan
pengangkatan testis dan pemeriksaan berat testis dan konsentrasi spermatozoa. Data
yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif dengan one way anova.

Terdapat perbedaan bermakna rata-rata berat testis di dalam dan antar kelompok, tetapi
tidak ditemukan perbedaan signifikan antar kelompok kontrol dan kelompok A dan B.
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Terdapat perbedaan bermakna rata-rata konsentrasi spermatozoa di dalam dan antar
kelompok perlakuan, kecuali pada antara kelompok kontrol dengan kelompok A dan
kelompok A dengan kelompok B. Penulis menyimpulkan bahwa pemberian ekstrak
etanol 96% kemangi dapat meningkatkan berat testis dan konsentrasi spermatozoa.

Kata Kunci: berat testis, ekstrak kemangi, infertilitas, konsetrasi spermatozoa

Abstract

The incidence of male infertility constitutes 36% of all infertility events in the world. It
is 27,8% are idiopathic infertility, one of its cause is reactive oxygen species. Ocimum
americanum leaves extract is thought to be able to improve fertility problems through
flavonoid (orientin and vicenin), zinc, boron, and arginine. This study aimed to analyze
the effect of 96% ethanol extract Ocimum americanum on testicular weight and
spermatozoa concentration in male white rats.
Twenty four male rats were divided randomly into 4 groups, each consisting of 6 rats.
Group A, B, C will be given oral Ocimum americanum extract every day for 20 days at
a dose of 50 mg/Kg/day, 100 mg/Kg/day, and 200 mg/Kg/day, while group D was
control. All groups were given food and drink ad libitium for 20 days. On the 21st day,
the testis will be removed and the testicular weight and spermatozoa concentration will
be examined. The data obtained analyzed quantitatively with one way anova.
There were significant differences in the mean weight of the testes in and between
groups, but there were no significant differences between the control groups and groups
A and B. There were significant differences in the mean concentration of spermatozoa
within and between treatment groups, except between control groups and groups. A and
group A with group B. The authors concluded that giving 96% ethanol extract to safety
can increase the weight of the testes and the concentration of spermatozoa.
Keyword:  testicular weight, Ocimum americanum extract, infertility, sperm
concentration

pria di Indonesia, namun pernah

Pendahuluan
dilaporkan bahwa terdapat 48,4%

Infertilitas  adalah  gangguan infertilitas  terjadi pada pria di

kesehatan reproduksi yang Palembang [3]. Berbagai faktor dapat

menyebabkan  kegagalan  pembuahan menyebabkan infertilitas pada pria

setelah melakukan hubungan seksual antara lain: varikokel, idiopatik, dan

minimal 2-3 kali dalam seminggu faktor  impotensi.  Faktor  yang

secara rutin selama 12 bulan atau lebih mempengaruhi kuantitas dan kualitas

tanpa menggunakan kontrasepsi [1]. sperma  menjadi  20%  penyebab

Kejadian  infertilitas pada  pria infertilitas pria di Inggris [4].

merupakan 36% dari seluruh kejadian Infertilitas pria idiopatik adalah

infertilitas dunia [2]. Belum ada data kondisi infertilitas yang tidak ditemukan

pasti tentang persentase infertilitas pada kelainan struktural pasti penyebab
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infertilitas tersebut [5]. Pasien tidak
memiliki  riwayat penyakit yang
mempengaruhi fertilitas, tidak
ditemukan kelainan pada pemeriksaan
fisik, serta pemeriksaan laboratorium
endokrin, genetik, dan biokimia.
Infertilitas pria idiopatik dianggap
terjadi akibat beberapa faktor, seperti
gangguan endokrin  akibat polusi
lingkungan, reactive oxygen species,
atau gangguan genetik dan epigenetic
[6]. Terapi medikamentosa sangat
terbatas pada infertilitas pria di
Indonesia karena kondisi geografis yang
luas, negara yang berbentuk kepulauan,
pelayanan kesehatan yang tidak merata,
alat atau teknologi yang terbatas,
kondisi sosial ekonomi, pendidikan dan
budaya yang beraneka ragam menjadi
tantangan dan  hambatan  dalam
mengatasi masalah infertilitas  di
Indonesia, maka diperlukan solusi yang
tepat dalam penanganan infertilitas [4].

Tumbuhan kemangi (Ocimum
americanum L.) meruapakan salah satu
tanaman obat masyarakat Indonesia
yang dipercaya memiliki berbagai
khasiat, salah satunya adalah mengatasi
infertilitas [7]. Kandungan tumbuhan
kemangi (Ocimum americanum L.)
yang diduga mampu memperbaiki

masalah fertilitas dan sudah diteliti

sebelumnya vyaitu flavonoid (orientin
dan vicenin), zink, dan arginin
[8][9][10[. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh ekstrak
etanol 96% herba kemangi (Ocimum
americanum L.) terhadap kualitas dan
kuantitas spermatozoa Mencit (Mus

musculus) jantan.

Metode

Penelitian ini bersifat
eksperimental dengan rancangan
penelitian post test only with control
group design. Kemangi diambil dari
perkebunan Kartama Pekanbaru,
kemudian dicuci dengan air mengalir
untuk menghilangkan segala jenis
kotoran yang melekat, selanjutnya daun
kemangi dibiarkan hingga kering
sampai didapat sampel kering, lalu
dibentuk serbuk dengan menggunakan
blender. Serbuk simplisia daun kemangi
dimaserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Sesekali dilakukan pengadukan
pada campuran dan didiamkan lebih
kurang selama satu hari atau 24 jam.
Campuran kemudian disaring untuk
memperoleh filtrat dan memisahkannya
dari ampas, dan ampas yang diperoleh
dimaserasi lagi dengan prosedur yang

sama selama 3 kali untuk memastikan
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bahwa senyawa-senyawa yang
terkandung dalam simplisia telah tersari
dengan sempurna, kemudian
keseluruhan dari ekstrak cair dipekatkan
dengan rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kental.

Tikus yang digunakan sebanyak
24 ekor dibagi ke dalam 4 kelompok,
Masing-masing kelompok terdiri dari 6
ekor mencit. Tiga kelompok (kelompok
A, B, dan C) merupakan kelompok
perlakukan dan satu kelompok kontrol
(kelompok D). Tikus yang sudah
dilakukan

diberikan perlakuan dengan pemberian

aklimatisasi kemudian
ekstrak etanol 96% herba kemangi 50
mg/KgBB/hari, 100 mg/KgBB/hari, dan
200 mg/KgBB/hari. Perlakuan diberikan
setiap hari selama 20 hari. pada hari ke-
21 dilakukan pengangkatan testis tikus
dan  dekapitasi  tikus.  Sebelum
melakukan pengangkatan testis terlebih
dahulu dilakukan anastesi dengan
ketamin yang diinjeksikan secara
intraperitoneal dengan dosis 5-10
mg/KgBB. Pembedahan dilakukan di
atas meja bedah dengan memposisikan
bagian perut berada di atas dengan
bantuan pins atau jarum pada bagian
masing-masing kaki. Pastikan tubuh
mencit terfiksasi dengan baik pada

papan sehingga memudahkan tahap

pembedahan. Proses pembedahan mulai
dari bagian perut ataupun uterus
menggunakan gunting bengkok.
Sebelum pembedahan, cukur bulu
mencit pada bagian perut dan bersihkan
sisa bulu dengan kapas yang dibasahi
air.  ldentifikasi dan amati alat
reproduksi mencit lalu ambil dan
pisahkan masing-masing organ
menggunakan gunting lurus (organ yang
diambil: testis dan epididimis cauda).
Organ yang telah diambil ditimbang dan
dicuci dengan aquades berulang-ulang
dan pastikan tidak ada darah yang
tersisa. Dialkukan pengurutan terhadap
cauda epididimis di dalam larutan NaCl

0,9%.

Hasil

Analisis terhadap berat testis dan
konsentrasi  spermatozoa dilakukan
terhadap semua kelompok. Kelompok
kontrol menunjukkan rata-rata berat
testis 1,01+0,02 g dan rata-rata
29,41+3,11%.
Kelompok yang diberi ekstrak kemangi
100 mg/KgBB dan 200 mg/KgBB
menunjukkan kenaikan bermakna (p-
value < 0,05) dalam berat testis (1,05

konsentrasi  sperma

dan 1,06) dan konsentrasi sperma
(35,08 dan 39,04), sedangkan kelompok
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yang diberika ekstrak 50 mg/kgBB
tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan untuk berat testis maupun

konsentrasi sperma (p-value > 0,05) jika

dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 1. Efek Ekstrak Ocinum Americanum Terhadap Berat Testis Dan
Konsentrasi Spermatozoa

Kelompok Perlakuan Berat testis (g) Konsentrasi
spermatozoa (%)
Kelompok A Ekstrak ocinum americanum 1,04+0,00 32,05+ 2,53
50 mg/kgBB
Kelompok B Ekstrak ocinum americanum 1,05+0,00
100 mg/kgBB 3508204
Kelompok C Ekstrak ocinum americanum 1,07+0,00
200 mg/kgBB 39,04+082
Kelompok D Makan dan minum ad libitum 1,01+0,02 29,41 +3,11
yang mungkin menjadi alasan adalah
Pembahasan

Hasil penelitian ini secara umum
memiliki persamaan dengan penelitian
lain dengan tema yang sama
[9][10][11][12]. Hasil pengukuran berat
testis dan konsentrasi sperma mulai dari
kelompok kontrol hingga kelompok
mg/KgBB

menunjukkan tren naik, akan tetapi hasil

perlakuan  dosis 200

uji statistik pada kelompok kontrol
versus  kelompok  perlakuan 50
mg/KgBB yang pada penelitian ini tidak
memberikan perbedaan yang bermakna.
Hal ini diduga disebabkan oleh variasi
berat testis pada kelompok kontrol yang
cukup besar bila dibandingkan variasi

pada kelompok perlakuan. Alasan lain

bahwa dosis 50 mg/KgBB belum
mencapai dosis optimal ekstrak.

Kandungan tanaman kemangi
yang diduga meningkatkan berat testis
yaitu steroid melalui mekanisme
peningkatan jumlah sel spermatogenik
sehingga terjadi peningkatan ketebalan
epitel tubulus seminiferous [12][13].
Selain itu, kandungan kimia ekstrak
kemangi adalah zink dan boron yang
memiliki  efek stimulasi  hormon
testosterone [9][14]. Selain itu, boron
dapat meningkatkan plasma seminal
yang dapat mempengaruhi kualitas
sperma [15].

Ekstraks Ocimum americanum

juga mengandung arginin  yang
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diperlukan spermatozoa untuk menjaga
kualitas spermatozoa dengan
meningkatkan produksi NO (Nitrogen
Oksida) yang dapat melindungi sel
sperma dari kerusakan membran plasma
spermatozoa yang diakibatkan oleh
peroksidase  lipid  [16].  Arginin
berfungsi sebagai prekursor molekul
NO (Nitrogen Oksida) untuk terjadinya
metabolisme. Pada akrosom  sel
spermatozoa terdapat enzim nitrogen
oksida sintase (NOS) yang
mengkatalisis konversi arginin menjadi
nitrogen oksida menggunakan oksigen
dan NADPH (Nicotinamide Adenine
Dinucleo Phosphate) sehingga nitrogen
oksida dapat dengan mudah berdifusi
bebas melintasi membran sel yang
berada di dekatnya untuk mengikat
radikal ~ bebas.

meninaktivasi

Nitrogen  oksida
superoksida yang
dihasilkan oleh spermatozoa selama
proses  metabolisme. Keberadaan
superoksida dalam jumlah berlebihan
akan menyebabkan peroksidase pada
membran  fosfolipid  spermatozoa,
dimana membran ini sangat penting
bagi fungsi reseptor dan fungsi enzim,
sehingga  menimbulkan  kerusakan
secara fungsional [16].

Flavonoid Ocimum americanum

(orientin dan vicenin) memiliki 1Cso 115

UM dan 196 uM [17]. Antioksidan
membantu menjaga radikal bebas pada
tingkat homeostasis  untuk menjaga
fungsi fisiologis dan mencegah efek
patologis akibat

oksidatif. Stres oksidatif adalah ketika

perkembangan

terjadi ketidakseimbangan antara ROS
dan antioksidan, dimana ROS melebihi
jumlah antioksidan. Flavonoid bertindak
sebagai antioksidan dikarenakan
memiliki gugus hidroksil yang dapat
mendonorkan atom hidrogen kepada
senyawa radikal bebas dan
menstabilkan senyawa oksigen reaktif
(ROS) serta memiliki gugus keton
hidroksil yang dapat bertindak sebagai
pengkelat logam yang menjadi katalis
pada peroksidasi lipid yang radikal
sehingga menjadi lipid peroksida yang
kurang reaktif [18].

Kesimpulan

Pemberian ekstraks ethanol 96%
Ocimum americanum dapat
meningkatkan ~ berat  testis  dan
konsentrasi spermatozoa secara
bermakna. Hal ini dimungkinkan karena
ekstrak tersebut mengandung zink,
boron, arginin dan flavonid berupa
orientin dan vicenin. Perlu dilakukan
penelitian yang lebih canggih untuk

mengetahui  senyawa  aktif  yang
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memberikan efek

terbesar dalam peningkatan berat testis

dan konsentrasi spermatozoa.
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